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RINGKASAN

PERBEDAAN CORONOID HEIGHT DAN PROJECTIVE RAMUS HEIGHT
PADA RADIOGRAF PANORAMIK BERDASARKAN JENIS KELAMIN
SUKU BANJAR

Mandibula memainkan peran penting dalam bidang odontologi forensik karena
merupakan tulang tengkorak terkuat dan paling dimorfik. Penentuan jenis kelamin
menggunakan mandibula dapat dianalisis melalui radiograf panoramik. Radiografi
panoramik merupakan radiografi yang sering digunakan untuk menilai rahang.
Radiografi dapat menggambarkan rahang secara bilateral dalam sekali foto
dengan dosis radiasi yang rendah. Analisis morfometrik ramus mandibula yaitu
coronoid height dan projective ramus height merupakan dua paramater yang
menunjukkan dimorfisme seksual yang tinggi. Coronoid height merupakan
proyeksi jarak antara koronoid dan inferior ramus mandibula. Projective ramus
height adalah tinggi proyeksi antara titik tertinggi kondilus dan inferior ramus.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dengan metode cross
sectional. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode
purposive sampling sesuai dengan kriteria inkulsi dan ekslusi. Sampel penelitian
terdiri dari 17 orang laki-laki dan 17 orang perempuan. Radiograf panoramik
dikumpulkan dalam bentuk digital kemudian dianalisis mutu. Pengukuran
dilakukan oleh dua operator menggunakan software ImageJ dan selanjutnya
dilakukan uji Cohen Kappa yaitu 0,7 yang termasuk dalam kategori baik. Hasil
pengukuran dikumpulkan kemudian dilakukan analisis menggunakan program
SPSS.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan coronoid height
dan projective ramus height antara laki-laki dan perempuan suku Banjar.
Coronoid height dan projective ramus height lebih tinggi pada laki-laki
dibandingkan perempuan. Coronoid height menunjukkan dimorfisme seksual
yang lebih kuat daripada projective ramus height. Perbedaan coronoid height dan
projective ramus height antara laki-laki dan perempuan dapat dipengaruhi oleh
faktor genetik, hormon, lingkungan, kekuatan mastikasi yang berbeda antara
kedua jenis kelamin. Perbedaan massa otot pada coronoid height dan projective
ramus height dapat menyebabkan adanya perbedaan kekuatan dimorfisme seksual
pada coronoid height dan projective ramus height.
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SUMMARY

DIFFERENCES IN CORONOID HEIGHT AND PROJECTIVE RAMUS
HEIGHT ON PANORAMIC RADIOGRAPHS BASED ON GENDER OF
BANJAR ETHNIC

The mandible plays an important role in forensic odontology because it is the
strongest and most dimorphic skull bone. Determination of sex using the mandible
on panoramic radiographs can be analyzed through morphometric analysis of the
mandibular ramus, namely coronoid height and projective ramus height, which
based on previous research, these two parameters show high sexual dimorphism.
Research related to the analysis of coronoid height and projective ramus height is
not yet available in the Banjar ethnic, so it is necessary to do this research to
provide additional information to identify gender.

This research is a descriptive analytic research with cross sectional method.
The sampling technique in this study used a purposive sampling method in
accordance with the inclusion and exclusion criteria. The research sample
consisted of 17 male and 17 female. Panoramic radiographs are collected in
digital form and then analyzed for quality. Measurements were carried out by two
operators using ImageJ software and then the Cohen Kappa test was carried out,
namely 0.7 which was included in the good category. The measurement results
were collected and then analyzed using the SPSS program.

The results of this study indicate that there are differences in coronoid height
and projective ramus height between Banjar ethnic male and female. Coronoid
height and projective ramus height are higher in males than females. Coronoid
height shows stronger sexual dimorphism than projective ramus height.
Differences in coronoid height and projective ramus height between males and
females can be influenced by genetic, hormonal, environmental factors, the
strength of mastication which is different between the sexes. Differences in muscle
mass at coronoid height and projective ramus height can cause differences in the
strength of sexual dimorphism at coronoid height and projective ramus height.
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ABSTRAK

PERBEDAAN CORONOID HEIGHT DAN PROJECTIVE RAMUS HEIGHT
PADA RADIOGRAF PANORAMIK BERDASARKAN JENIS KELAMIN
SUKU BANJAR

Annisa Al Afganing, Bayu Indra Sukmana, Norlaila Sarifah

Latar Belakang: Penentuan jenis kelamin merupakan hal yang penting di
bidang odontologi forensik. Mandibula merupakan bagian dari tulang tengkorak
terkuat dan paling dimorfik. Penentuan jenis kelamin menggunakan mandibula
pada radiograf panoramik dapat dianalisis melalui analisis morfometrik ramus
mandibula yaitu coronoid height dan projective ramus height. Berdasarkan
penelitian sebelumnya kedua paramater tersebut menunjukkan adanya dimorfisme
seksual yang tinggi. Tujuan Penelitian: Untuk menganalisis perbedaan coronoid
height dan projective ramus height pada radiograf panoramik berdasarkan jenis
kelamin suku Banjar. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deksriptif
analitik dengan metode cross-sectional. Penelitian ini terdiri dari 17 orang laki-
laki dan 17 orang perempuan yang merupakan mahasiswa Fakultas Kedokteran
Gigi Universitas Lambung Mangkurat suku Banjar. Radiografi panoramik
digunakan untuk menggambarkan coronoid height dan projective ramus height.
Pengukuran dilakukan menggunakan software ImageJ dan dianalisis melaui
program SPSS. Hasil: Berdasarkan hasil uji t-test tidak berpasangan pada
coronoid height dan projective ramus height menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan coronoid height dan projective ramus height antara laki-laki dan
perempuan suku Banjar dengan nilai signifikansi p = 0,03 (p<0,05) pada kedua
parameter. Nilai F coronoid height adalah 1,78 yang lebih kuat dibandingkan
projective ramus height 0,88. Kesimpulan: Coronoid height dan projective ramus
height dapat digunakan sebagai salah satu metode untuk menentukan jenis
kelamin.

Kata kunci: Coronoid height, dimorfisme seksual, mandibula, projective ramus
height, suku Banjar



ABSTRACT

DIFFERENCES IN CORONOID HEIGHT AND PROJECTIVE RAMUS
HEIGHT ON PANORAMIC RADIOGRAPHS BASED ON GENDER OF
BANJAR ETHNIC

Annisa Al Afganing, Bayu Indra Sukmana, Norlaila Sarifah

Background: Gender determination is important in the field of forensic
odontology. The mandible is the strongest and most dimorphic part of the skull.
Determination of sex using the mandible on panoramic radiographs can be
analyzed through morphometric analysis of the mandibular ramus, namely
coronoid height and projective ramus height. Based on previous studies, the two
parameters showed high sexual dimorphism Purpose: To analyze differences in
coronoid height and projective ramus height on panoramic radiographs based on
the gender of the Banjar ethnic group. Methods: This research is an analytic
descriptive study with a cross-sectional method. This study consisted of 17 male
and 17 female who were students of the Faculty of Dentistry, University of
Lambung Mangkurat, Banjar ethnic. Panoramic radiographs are used to
delineate coronoid height and projective ramus height. Measurements were made
using ImageJ software and analyzed through the SPSS program. Results: Based
on the results of the unpaired t-test on coronoid height and projective ramus
height, it shows that there are differences in coronoid height and projective ramus
height between Banjar ethnic male and female with a significance value p = 0.03
(p <0.05) for both parameters. The F coronoid height value is 1.78 which is
stronger than the projective ramus height of 0.88. Conclusion: Coronoid height
and projective ramus height can be used as a method for determining sex.

Keywords: Banjar ethnic, coronoid height, mandible, projective ramus height,
sexual dimorphism,
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